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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian menurut Husein Umar  dalam Umi Narimawati (2010:29) 

adalah “Objek  Penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi 

penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Objek dalam penelitian 

ini Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Hutang 

pada Perusahaan Jasa Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Variabel independennya yaitu Profitabilitas (X1) dan Ukuran Perusahaan 

(X2) lalu variable dependennya Kebijakan Hutang pada Perusahaan Jasa Asuransi 

yang Terdaftar di BEI (Y) . Hal ini untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Hutang pada Perusahaan Jasa Asuransi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Menurut Deni Darmawan (2013:127) metode 

penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan 

informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Sedangkan metode penelitian menurut Sugiyono (2011:4) adalah sebagai 

berikut :   

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 

mengantisipasi masalah.  
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Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa metode penelitian merupakan 

cara yang ilmiah untuk mendapatkan suatu informasi yang kemudian dibuktikan 

dan dikembangkan untuk suatu pengetahuan.  

Metode pendekatan yang digunakan adalah Penelitian Kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2011:8) metode penelitian kuantitatif adalah: 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian kuantitatif ini adalah 

metode deskriptif dan metode verifikatif. 

Menurut Sumadi (2013:76) penelitian dengan metode deskriptif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk membuat pencadangan (deskripsi) mengenai 

situasi-situasi atau kejadian kejadian. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 

membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta 

dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 

Sedangkan metode verifikatif menurut Mashuri (2008:45) adalah: 

Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila 

dijelaskan untuk menguji suatu cara atau tanpa perbaikan yang 

telah dilaksanakan ditempat lain dengan mengatasi masalah yang 

serupa dengan kehidupan.  

  Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian Descritive dan metode Verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan 

dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya pada data-data numerik (angka) 



31 
 

 
 

dengan menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang 

signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya  

Peneliti memilih metode deskriptif verifikatif yang bersifat kuantitatif 

dalam penelitian ini karena peneliti ingin mendeskripsikan dan menguji kebenaran 

teori dan hipotesis yang telah dikemukakan para ahli mengenai  pengaruh 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Hutang. 

3.2.1 Desain Penelitian 

Desain Penelitian menurut Moh. Nazir dalam Umi Narimawati, Sri Dewi 

Anggadini dan Linna Ismawati (2010:30) adalah: 

“Desain Penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.” 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pendoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna 

sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan 

berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah 

dalam melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibut. 

Langkah-langkah dalam desain penelitian menurut Umi Narimawati 

(20011:30) adalah: 

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian, 

selanjutnya menetapkan judul penelitian. 

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi. 
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3. Menetapkan rumusan masalah. 

4. Menetapkan tujuan penelitian. 

5. Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan 

dudkungan teori. 

6. Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian 

yang digunakan. 

7. Menetapkan sumber data, teknik pengumpulan sampel dan teknik 

pengumpulan data. 

8. Melakukan analisis data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

analisis kualitatif (metode deskriptif) dan analisis kuantitatif (metode 

verifikatif). 

9. Menyusun pelaoran hasil penelitian melalui data informasi yang 

diperoleh dari perusahaan kemudian data menyimpulkan penelitian, 

sehingga akan diperoleh penjelasan dan jawaban atas identifikasi 

masalah dalam penelitian. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

No Tujun Penelitian Desain Penelitian 

Metode yang 

digunakan 

Jenis data 

1 Profitabilitas Desktiptif  

 

Sekunder (Poled 

Data ) 

2 Ukuran Perusahaan Desktiptif 

3 Kebijakan Hutang Desktiptif 

4 Pengaruh Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan terhadap 

Kebijakan Hutang 

Verifikatif 
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Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

X1 : Profitabilitasn (return on asset) 

X2 : Ukuran Perusahaan 

Y : Kebijakan Hutang (debt equity ratio) 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sumadi (2013:29-30) definisi operasionalisasi variabel adalah 

definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati. 

Konsep dapat diamati atau observasi ini penting, karena hal yang dapat diamati itu 

membuka kemungkinan bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan hal yang 

serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali 

oleh orang lain. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel. Berdasarkan judul 

penelitian yang telah dijelaskan dibab sebelumnya, maka dalam penelitian ini 

variabel Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan (X₁ dan X₂) sebagai variabel bebas 

sedangkan variabel Kebijakan Hutang sebagai variabel dependen (Y) atau variabel 

terikat. Menurut Sugiyono (2013:39) : 

 

 

  Y 

           

X2 

           

X1 
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1) Variabel Independen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

antecendent. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan. 

2) Variabel Dependen 

Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam 

bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. Variable dependen dalam penelitian ini adalah 

Kebijakan Hutang . 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga 

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai 

dengan judul penelitian mengenai  pengaruh  Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Kebijakan Hutang pada perusahaan jasa asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep 

Variabel 

Indikator Ukuran Skala Sumber data 

Profitabilitas 

(X1) 

Profitabilitas 

adalah 

kemampuan 

perusahaan 

memperoleh laba 

dalam  

hubungannya 

dengan 

penjualan, total 

aktiva maupun 

modal sendiri. 

(Sartono, 

2010:122) 

-EAT 

-Total Assets 

 

𝑅𝑂𝐴

=
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

(I Made Sudana 2011 : 

22) 

 

 

 

% 

Rasio 

Laporan Laba 

Rugi dan Neraca 

Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

ukuran 

perusahaan (size) 

adalah besar 

kecilnya 

perusahaan 

dilihat dari 

besarnya nilai 

equity, nilai 

penjualan, atau 

nilai aktiva  

(Riyanto, 

2008:313) 

- Ln Total Aktiva 

 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
= 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 

 (Saidi, 2004:50) 

 

 

 

 

 

 

Ln 
Rasio 

 

Neraca 

Kebijakan 

Hutang (Y) 

Hutang adalah 

kewajiban yang 

dimiliki oleh 

perusahaan yang 

bersumber dari 

dana eksternal 

baik yang berasal 

dari sumber 

pinjaman 

perbankan, 

leasing, 

penjualan 

obligasi dan 

sejenisnya. 

(Irham Fahmi 

,2012 : 160) 

- Total Liabilities 

- Total Assets 

𝐷𝐸𝑅

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

(Irham Fahmi 2011:72 

 

 

 

 

 

 

% 

Rasio 

Neraca 
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3.2.3 Sumber Data dan Teknik Penentuan Data` 

3.2.3.1 Sumber Data  

Sumber data dalam dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. 

Menurut Sugiyono (2011:137) sumber data sekunder merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Menurut Tony Wijaya (2013:19) data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber yang menerbitkan dan bersifat siap dipakai. Data sekunder mampu 

memberikan informasi dalam pengambilan keputusan meskipun dapat diolah lebih 

lanjut. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder karena peneliti mengumpulkan 

informasi dari data yang telah diolah oleh pihak lain, yaitu informasi mengenai  

laporan keuangan tahunan pada perusahaan jasa asuransi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2010-2014. 

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data  

Sebelum menentukan penentuan data yang akan dijadikan sampel, terlebih 

dahulu dikemukakan tentang populasi dan sampel. 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2013:80) mendefinisikan populasi sebagai berikut populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian tersebut maka 

populasi dalam penelitian ini  adalah 35 laporan keuangan tahunan dari 7 



37 
 

 
 

perusahaan jasa asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 periode 

(2010-2014). 

Tabel 3.3 

Jumlah Populasi 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1. ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

2. AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 

3. AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk 

4. ASBI Asuransi Bintang Tbk 

5. ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 

6. ASJT Asuransi Jaya Tania Tbk 

7. ASMI Asuransi Mitra Maparya Tbk 

8. ASRM  Asuransi Ramayana Tbk 

9. LPGI Lippo General Insurance Tbk 

10. MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 

11. PNIN Panin Insurance Tbk 

12 VINS Victoria Insurance Tbk 

 

2. Sampel 

Dengan meneliti secara sampel, diharapkan hasil yang telah diperoleh akan 

memberikan kesimpulan gambaran sesuai dengan karakteristik populasi.  

 Menurut Sugiyono (2013:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut Tony (2013:27) 

pengertian sampel adalah bagian dari populasi yang diambil/ditentukan 

berdasarkan karakteristik dan teknik tertentu”. 

Penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi harus 

dilakukan dengan teknik pengambilan sampling yang tepat. Adapun teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonprobability 

sampling (purposive sampling).  

Menurut Sugiyono (2013:84) nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 
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unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan menurut  

Tony wijaya (2013:28) sampling non probabilitas adalah semua elemen dalam 

populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. 

Kesimpulan dari teknik ini tidak dapat digeneralisasi”. 

Menurut Sugiyono (2013:84) Sampling purposive adalah teknik penetuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Sedangkan menurut Tony Wijaya 

(2013:28) sampel bertujuan (purposive) yaitu sampel yang memiliki tujuan untuk 

memahami informasi tertentu pada sumber tertentu. Sampel ini dapat 

dikelompokkan menjadi sampel keputusan (judgment) yang memilih anggota-

anggota sampel yang sesuai dengan beberapa kriteria tertentu atas dasar catatan 

yang lalu atau tujuan penelitian yang ingin dicapai. 

Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Data laporan keuangan tahunan perusahaan jasa asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan asuransi yang memiliki data yang lengkap dari tahun 2010 sampai 

dengan 2014. 

3. Sample yang diambil yaitu 5 periode dari tahun 2010 sampai dengan tahun 

2014 yang terdapat fenomena yang hendak diteliti. 

4. ROA bernilai positif selama 5 periode dari tahun 2010 sampai dengan 2014. 

Dalam hal mendukung penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 35 

laporan keuangan yang berasal dari 7 perusahaan jasa asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama 5 periode (2010-2014).  
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung diperusahaan yang 

menjadi objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data sekunder yang 

diperoleh dengan cara: 

a. Observasi (Pengamatan Langsung) 

Dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke bagian terkait 

untuk memperoleh data yang diperlukan. 

b. Dokumen-dokumen 

Pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang berhubungan 

dengan perusahaan.  

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku di 

perpustakaan dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masalah-masalah yang 

akan diteliti oleh penulis. 

3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis 

3.2.5.1 Rancangan Analisis 

Menurut Umi, Sri, Lina (2010:41) rancangan analisis adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil 

observasi lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistesa, menyusun ke 
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dalam pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan 

memebuat kesimpulan sehingga mudah dipahami olh diri sendiri maupun orang 

lain. 

3.2.5.1.1 Analisis Deskriptif (Kualitatif) 

Sugiyono (2006:11) menyebutkan bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan dengan variabel lain. 

Dalam penelitian ini analisis deskriptif dilakukan untuk menghitung  

Profitabilitas (Return On Asset), Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Hutang (Debt 

to Equity Ratio) digunakan rumus sebagai berikut : 

1. Profitabilitas 

 

Return On Asset = Net profit after tax 

                          Total asset 

 

 

2. Ukuran Perusahaan 

 Ukuran Perusahaan  =  Ln total aktiva  

 

3. Kebijakan Hutang 

 

Debt to Equity Ratio  =  Total Debt 

       Equity  
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Sedangkan untuk menjawab rumusan penelitian pertama, kedua, dan ketiga 

yaitu perkembangan profitabilitas (1), perkembangan ukuran perusahaan (2), dan 

kebijakan modal (3). Dengan rumus : 

Perkembangan  =   Pn – Pn-1 

                   x 100% 

          Pn-1 

 

Keterangan : 

Pn  =  Total tahun dasar 

Pn-1 =  Total tahun sebelumnya 

 

3.2.5.1.2 Analisis Verifikatif (Kuantitatif) 

Analisis kuantitatif menurut Sugiyono (2008:31) sebagai berikut : 

Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik. Statistik 

yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan inferensial/induktif. Statistik 

inferensial dapat berupa statistik parametris dan statistik nonparametris. Peneliti 

menggunakan statistik inferensial bila penelitian dilakukan pada sample yang 

dilakukan secara random. 

Analisis kuantitatif adalah analisis pengolahan data berbentuk angka. 

Dalam penelitian inim penulis melakukan analisis pada data laporan keuangan 

yang terdapat di perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014. 

Dari hasil analisis tersebut akan didapat hasil analisis profitabilitas dan 

ukuran perusahaan pengaruhnya terhadap kebijakan hutang. Untuk mendukung 

analisis verifikatif, peneliti menggunakan beberapa metode analisis statistik. 
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Adapun langkah-langkah dalam pengujian statistik yang digunakan penulis adalah 

sebagai berikut : 

1. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple) 

Menurut Umi Narimawati (2008:5) Analisis Regresi Linier Berganda yaitu 

“Suatu analisis asosiasi yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti 

pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dengan 

skala interval”. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Kebijakan Hutang. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 

menguji seberapa besar Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan 

Hutang. Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan  

(naik/turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 

sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih 

variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X₁ dan X₂).  
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Persamaan analisis regresi linier secara umum untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

Y =  βo + β1X1 + β2X2 +  ε 

 

 

 

Ket : 

Y : Kebijakan Hutang   

X1 : Profitabilitas 

X2 : Ukuran Perusahaan 

βo : Konstanta, merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah Y pada saat  

variabel bebasnya adalah 0 (X1 dan X2 = 0)   

β1 : Koefisien regresi multiple antara variabel bebas X1 terhadap variabel terikat  

Y, bila variabel bebas lainnya dianggap konstan.   

ε : Faktor pengganggu di luar model 

Arti koefisien β adalah jika nilai β positif (+), hal tersebut menunjukan 

hubungan searah antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan kata 

lain,peningkatan atau penurunan besarnya variabel bebas akan diikuti oleh 

peningkatan atau penurunan besarnya variabel terikat. Sedangkan jika nilai β 

negatif (-), menunjukan hubungan yang berlawanan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Dengan kata lain, setiap peningkatan besarnya nilai variabel 

bebas akan diikuti oleh penurunan besarnya nilai variabel terikat dan sebaliknya. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungan yang telah ada mempunyai kadar 
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tertentu, maka harus melihat dua hal. Pertama, ada (dalam pengertian nyata atau 

berarti) atau tidak ada keterkaitan antara Kebijakan Hutang (Y) dengan 

Profitabilitas (X₁) dan Kebijakan Hutang (Y) dengan Ukuran Perusahaan (X₂). 

Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X1 dan X2 metode 

kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, b1, dan b2 dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

∑y     = na + b1∑X1 + b2∑X2 

∑X1y = a∑X1 + b1∑X1
2 +b2∑X1X2 

∑X2y = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X2
2 

(Sumber: Sugiyono,2009;279) 

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka 

perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Terdapat beberapa asumsi yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu sebelum menggunakan Multiple Linear Regression 

sebagai alat untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Beberapa 

asumsi itu diantaranya: 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi berganda 

maka dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh merupakan 

persamaan regresi yang memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). 

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi klasik merupakan 

dasar dalam model regresi linier berganda yang dilakukan sebelum dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis. 
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a. Uji  Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang 

sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi. 

 Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi 

normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara 

statistik. 

Menurut Singgih Santoso (2002:393) dasar pengambilan keputusan bisa 

dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu: 

 Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal. 

 Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal 

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar 

normal Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan : 

 Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. (Singgih Santoso, 2002:322) 

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang 

diambil berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk 

menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan sampel ini 
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akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi 

normal melawan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Husein Umar (2011:177) mendefinisikan uji multikolinieritas 

sebagai berikut:   

“Multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen”.  

Jika terjadi korelasi, terdapat masalah multikolinieritas yang harus diatasi. 

Multikolinieritas berarti adanya hubungan yang kuat di antara beberapa atau 

semua variabel bebas pada model regresi. Jika terdapat Multikolinieritas maka 

koefisien regresi menjadi tidak tentu, tingkat kesalahannya menjadi sangat besar 

dan biasanya ditandai dengan nilai koefisien determinasi yang sangat besar, tetapi 

pada pengujian pearson koefisien regresi, tidak ada ataupun kalau ada sangat 

sedikit sekali koefisien regresi yang signifikan. 

VIF =
1

 1 – R i2
 

Sumber: Husein Umar (2011:179) 

Dimana Ri2 adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan meregresikan 

salah satu variabel bebas Xi terhadap variabel bebas lainnya. Jika nilai VIF <10 

maka dalam data tidak terdapat Multikolinieritas (Gujarati, 2003: 362). 

Menurut Husein Umar (2011:178) untuk mengatasi terjadinya 

multikolinieritas, dapat diupayakan melalui hal-hal sebagai berikut:  
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1) Evaluasi apakah pengisian data telah berlangsung secara efektif atau terdapat 

kecurangan dan kelemahan lain; 

2) Jumlah data ditambah lagi; 

3) Salah satu variabel independen dibuang karena data dari dua variabel 

independen ternyata mirip atau digabungkan jika secara konsep relatif sama; 

dan 

4) Gunakan metode lanjut seperti regresi bayesian atau regresi tolerance. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Husein Umar (2011:179) mendefinisikan uji heteroskedastisitas  

sebagai berikut:  

“Heteroskedastisitas adalah dilakukan untuk mengetahui apakah dalam  

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu  

pengamatan ke pengamatan lain”. 

Heteroskedastisitas merupakan indikasi varian antar residual tidak 

homogen yang mengakibatkan nilai taksiran yang diperoleh tidak lagi efisien. 

Untuk menguji apakah varian dari residual homogen digunakan uji rank 

Spearman, yaitu dengan mengkorelasikan variabel bebas terhadap nilai 

absolutdari residual (error).  Apabila ada koefisien korelasi yang signifikan pada 

tingkat kekeliruan 5%, mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Cara 

pengujian untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas juga dapat 

dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai produksi variabel terikat 

(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
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dapat  dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot. 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Husein Umar (2011:182) mendefinisikan uji autokorelasi sebagai 

berikut:  

“Autokorelasi adalah dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah  

model regresi linier terdapat  hubungan yang kuat baik positif maupun  

negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian”. 

Untuk data cross section, akan diuji apakah terdapat hubungan yang kuat 

di antara data pertama dan kedua, data kedua dengan ke tiga dan seterusnya. Jika 

ya, telah terjadi autokorelasi. Hal ini akan menyebabkan informasi yang diberikan 

menjadi menyesatkan. Oleh karena itu, perlu tindakan agar tidak terjadi 

autokorelasi. Pada pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson untuk 

mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model regresi dan berikut nilai Durbin 

Watson yang diperoleh melalui hasil estimasi model regresi. Cara untuk 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan perhitungan nilain statistik Durbin-Watson. 

 𝐷 − 𝑊 =
∑ et−et−1

∑ 𝑒𝑡
2  

(Sumber: Gujarati (2003:467)   
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Dasar yang digunakan untuk pengambilan keputusan secara umum adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 3.4 

Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada auto korelasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada auto korelasi positif No Decision dl≤d≤du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4dl<d<4 

Tidak ada korelasi negatif No Decision 4du≤d≤4dl 

Tidak ada auto korelasi positif atau negatif Tidak ditolak du<d<4du 

Sumber: Gurajati (2003:470) 

3. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) 

linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. 

Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang 

digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan). 

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X1 dan Y, 

Variabel X2 dan Y, X1 dan X2 sebagai berikut: 
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(Sumber: Nazir 2003: 464)

 

Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis 

korelasi dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Koefisien Korelasi Parsial 

Koefisien korelasi parsial antar X1 terhadap Y, bila X2 dianggap konstan dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  2

21

2

2

2121
1

11

.
rx

xrxyrx

xrxyrxyrx
y




  

b. Koefisien Korelasi Parsial 

Koefisien korelasi parsial antar X2 terhadap Y, apabila X1 dianggap konstan 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  2

21

2

1

2112
2
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.
rx
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xrxyrxyrx
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

 

Besarnya koefisien korelasi adalah -1  r  1 : 

a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif. 

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif. 

 Interprestasi dari nilai koefisien korelasi :  

1. Kalau  r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel 

kuat dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y 

turun atau sebaliknya). 
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2. Kalau  r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara 

variabel X dan variabel Y dan hubungannya searah. 

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r 

sebagai berikut : 

c. Koefisien korelasi secara simultan 

Koefisien korelasi simultan anata X1 dan X2 terhadap Y dapat dihitung dengan 

menggunakan rumusan sebagai berikut : 

 

 

 

 

Tabel 3.5 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,20 

0,21 – 0,40 

0,41 – 0,60 

0,61– 0,80 

0,81 – 1 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2006:183) 

4. Analisis Koefisiensi Determinasi 

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa 

besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang 

dinyatakan dalam persentase. 

 

 

 

𝑅𝑦𝑥1𝑥2
= √

𝑟𝑦𝑥1
2 + 𝑟𝑦𝑥2

2 −  2𝑟𝑦𝑥1
𝑟𝑦𝑥2

𝑟𝑥1𝑥2

1 − 𝑟𝑥1𝑥2
2
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Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Ridwan dan Sunarto (2007: 81) 

Dimana : 

KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X 

r²    = Kuadrat koefisien korelasi. 

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah pengaruh Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Hutang pada perusahaan asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pengujian hipotesis digunakan untuk elihat ada tidaknya korelasi dan 

pengaruh variabel independen, yaitu profitabilitas (X1) dan ukuran perusahaan 

(X2) secara signifikan terhadap kebijakan hutang (Y). Hipotesis yang diuji dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

siginifikan secara parsial dari masing-masing variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y). Selanjutnya dilakukan pengujian dengan 

menggunakan uji statistik t, yaitu dengan cara : 

𝐾𝑑 =  𝑟2 𝑥 100% 
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a. Menentukan hipotesis parsial antara variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 

Tabel 3.6 

Rumusan Hipotesis secara Parsial 

𝐻𝑜 :  𝛽1 = 0 Profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan hutang 

𝐻𝑎 :  𝛽1 ≠ 0 Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang 

𝐻𝑜 :  𝛽2 = 0 Ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan 

hutang 

𝐻𝑎 :  𝛽2 ≠ 0 Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang 

b. Menghitung nilai thitung dan membandingkannya dengan ttabel. Adapun nilai 

thitung dapat dicari dengan rumu sebagai berikut : 

 

 

 

 

Dengan kriteria uji hipotesis sebaga berikut : 

a. Thitung  > Ttabel atau –Thitung < -Ttabel, dengan 𝛼 = 5 % maka H0 ditolak, 

artinya ada pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

b. –Ttabel  ≤ Thitung ≤ Ttabel, dengan 𝛼 = 5 % maka H0 diterima, artinya tidak 

ada pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

 

𝑡1= 𝑟𝑥1𝑦 √
𝑛−𝑘−1

( 1− 𝑟2𝑥1𝑦
 

 

𝑡2 = 𝑟𝑥2𝑦 √
𝑛 − 𝑘 − 1

( 1 −  𝑟2𝑥2𝑦
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2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan  

Untuk menguji secara simultan ada tidaknya hubungan variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y), maka pengujian dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik F dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis penelitian secara keseluruhan antara variabel 

independen yaitu profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap variabel 

dependen yaitu kebijakan hutang. 

Tabel 3.7 

Rumusan Hipotesis secara Simultan 

𝐻𝑂: 𝛽1, 𝛽2 = 0 

 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Kebijakan Hutang. 

𝐻𝐼  : 𝛽1 , 𝛽2  ≠ 0 

 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan secara simultan  berpengaruh 

signifikan terhadap Kebijakan Hutang. 

  

b. Menentukan nilai signifikansi 𝛼 yaitu 5% atau 0,05 dan derajat bebas (dk 

= k ; n- k – 1), untuk mengetahui daerah Ftabel sebagai batas daerah 

penerimaan dan penolakan. 

c. Menghitung nilai F yang didapat dengan menggunakan persamaan 

sebagaimana yang diungkapkan dalam buku Analisis korelasi dan jalur 

dalam penelitian (2009:209) adalah sebagai berikut : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔) ∶ 𝑘

𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑠): (𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Untuk satu variabel bebas nilai R2 sama dengan r2. Statistik uji di atas 

mengikuti distribusi F dengan derajat bebas db1 = k dan db2 = n – k -1, dengan K 

adalah banyaknya parameter. Adapun kriteria uji hipotesisnya adalah : 
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a. Fhitung  > Ftabel, dengan 𝛼 = 5 % maka H0 ditolak, artinya signifikan 

b. Fhitung  ≤ Ftabel, dengan 𝛼 = 5 % maka Ho diterima, artinya tidak 

signifikan. 

3. Menggambarkan Derah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis serta 

Penarikan Kesimpulan 

Penggambaran daerah penerimaan atau penolakan hipotesis beserta kriteria 

dan kesimpulannya akan dijelaskan berikut ini, 

1. Hasil Fhitung dibandingkan  dengan Ftabel dengan kriteria : 

                 

 

a. Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel pada 𝛼 = 5% 

b. Tolak Ho jika nilai p-value  < 0,05 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Daerah penerimaan dan penolakan H0 secara simutan 
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2. Hasil thitung dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria 

 

Gambar 3.3 

Daerah penerimaan dan penolakan H0 secara parsial 

 

 

a. Jika thitung > ttabel maka H0 ada di daerah penolakan, berarti H0 ditolak 

artinya artinya ada pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

b. Jika -Ttabel ≤ Thitung ≤l Ttabel maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti 

H0 diterima artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

c. Thitung dicari dengan rumusan perhitungan thitung 

d. Ttabel dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan sebagai 

berikut, 𝛼 = 0,05 dan db = (n – k – 1)  

4. Penarikan Kesimpulan 

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. 

Jika thitung jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak (diterima) 

dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak 

signifikan). Kesimpulannya, Profitabilitas berpengaruh atau tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kebijakan Hutang dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 
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atau tidak berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Hutang yang diberikan. 

Tingkat signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak 

(diterima) dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil 

dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini 

menunjukan adanya tidak adanya pengaruh yang meyakinkan (signifikan) 

antara dua variabel tersebut. 

 


